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BAB I 

PENDAHULUAN         

 

       

1.1 Latar Belakang  

Indonesia adalah negara yang kaya akan biodiversitas, salah satu satunya 

adalah tumbuhan obat. Tidak kurang dari 30.000 jenis tumbuhan berbunga 

tumbuh subur di indonesia dan hampir 3000 jenis diantaranya sudah sejak dahulu 

dikenal dan digunakan sebagai tumbuhan obat oleh berbagai suku yang ada di 

Indonesia (Sinaga, Tobing, dan Pravita, 2016 hal. 1).  Indonesia merupakan 

negara dengan hutan tropika terbesar kedua didunia, dan memiliki 

keanekaragaman tumbuhan yang tinggi sehingga dikenal sebagai salah satu dari 

tujuh negara “megabio-diversity” (Ersam, 2004, hal. 1) dalam (Purwadi, et al., 

2015, hal. 1). 

Tumbuhan obat adalah jenis tumbuhan yang berpotensi dalam mengobati 

berbagai penyakit. Menurut Gunadi et al.,(2017, hal. 11) dalam Lorosae (2018, 

hal. 11), mendefinisikan tumbuhan obat adalah tumbuhan yang memiliki khasiat 

sebagai obat dan telah terbukti secara klinis atau berdasarkan pengalaman orang-

orang terdahulu. Menurut Jarvis (1984, hal. 2) membagi obat-obatan  yang dikenal 

oleh masyarakat menjadi dua, yaitu obat tradisional dan obat modern. Adapun 

definisi dari obat tradisional yaitu ramuan yang dibuat dari tumbuhan-tumbuhan 

yang berkhasiat sebagai obat. Kumalawati (1987, hal. 2), menyatakan obat 
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tradisional adalah obat yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, mineral, hewan, atau 

dari campuran bahan tersebut yang sementara data klinisnya belum tersedia dan  

pemakaiannya secara turun temurun. (Sastrahidayat, 2016, hal. 2). Adapun 

definisi obat modern yaitu yang diolah dengan teknologi canggih dan dikemas 

secara modern.  

Indonesia selain kaya akan biodiversitas juga kaya keragaman etnik dan 

budaya. Berdasarkan data dari Sensus Penduduk yang dilakukan oleh Badan Pusat 

Statistik (BPS) Republik Indonesia, diketahui jumlah suku di Indonesia yang 

berhasil terdata adalah sebanyak 1.128 suku bangsa. Setiap suku umumnya 

memiliki adat istiadat dan kearifan lokal tertentu, salah satu diantaranya adalah 

kearifan lokal dalam memanfaatkan tumbuhan obat. Berbagai sistem pengobatan 

tradisional dari berbagai suku di Indonesia sudah di ketahui, antara lain Husodo 

(Jawa), Serat Primbon Jampi (Jawa), Serat Racikan Boreh Wulang Ndalem, Usada 

(Bali), Lontarak pabbura (Sulawesi Selatan), Obat Rajo-Obat ditawar (Serampas, 

Jambi) dan lain sebagainya (Sinaga, Tobing, Pravita, 2016 hal. 1). 

Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional merupakan budaya dari 

masyarakat yang dilakukan secara turun-temurun. Suku-suku yang ada di 

Indonesia mempunyai kearifan lokal dalam memanfaatkan tumbuhan obat mulai 

dari cara memperoleh, cara pengolahahan dan penggunaan, organ yang digunakan 

dan manfaat yang terkandung dalam tumbuhan obat tradisional tersebut. 

Pengetahuan masyarakat lokal mengenai tumbuhan asli sering dikaitkan 

dengan bahasa lokal melalui nama tanaman dan istilah-istilah khusus lokal, dan 

adat-istiadat (Martin, 1995, Waluyo, 2009 dalam Anggraeni, Silalahi, dan 
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Nisyawati, 2016, hal. 126). Penilaian tersebut bernilai penting karena masyarakat 

lokal memiliki pemahaman yang unik untuk menngelola lingkungan mereka  

Purwanto, 2000 dalam Anggraeni, Silalahi, dan Nisyawati, 2016, hal 129). Kajian 

tentang kearifan lokal ini disebut dengan etnobotani.  

Etnobotani mempelajari hubungan timbal balik antara manusia atau 

masyarakat etnis tertentu dengan tumbuhan  yang ada disekitarnya. Etnobotani 

dapat digunakan sebagai alat untuk menggambarkan pengetahuan masyarakat 

tradisional.  Menurut AlCorn, et al., (1995, hal 6) etnobotani adalah studi tentang 

interaksi manusia dan tumbuhan serta penggunaan tumbuhan oleh manusia terkait 

dengan sejarah, faktor-faktor fisik, lingkungan sosial, serta daya tarik tumbuhan 

itu sendiri (Hakim, 2014, hal 6).  

Berbagai jenis tumbuhan yang berkhasiat sebagai tumbuhan obat, sebagian 

jarang diketahui oleh masyarakat sehingga tidak terawat dengan baik.  

Hal ini menyebabkan masyarakat semakin tidak mengenal jenis tumbuhan 

obat dan dianggap sebagai tumbuhan liar yang keberadannya sering mengganggu 

tumbuhan yang lain. Oleh sebab itu, menggali tentang pemanfaatan etnobotani 

tumbuhan obat tradisional sangat penting agar masyarakat tahu macam-macam 

tumbuhan obat yang digunakan (Indra, Husni, dan Sisilia, 2014, hal 181).  

Penelitian etnobotani tumbuhan obat tradisional di Indonesia sudah banyak 

dilakukan. Beberapa suku yang masih memanfaatkan tumbuhan obat dan 

memiliki kearifan lokal diantaranya Suku Bali, Suku Using, Suku Madura, dan 

Suku Dayak. Beberapa penelitian yang relevan mengenai studi etnobotani 

tumbuhan obat tradisional dan pemanfaatannya antara lain penelitian yang 

dilakukan oleh Sutomo dan Iryadi  (2019, hal. 58) tentang Konservasi Tumbuhan 
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Obat Tradisional “Usada Bali” yang mendapatkan 39 daftar jenis tumbuhan yang 

digunakan sebagai obat tradisional. Penelitian Wildayati, Lovadi, dan Linda  

(2016, hal. 1) tentang Etnomedisin Penyakit Dalam Pada Suku Dayak Tabun di  

Desa Sungai Areh Kecamatan Ketungau Tengah Kabupaten Sintang yang 

menemukan 28 spesies 22 famili. Famili yang paling banyak digunakan yaitu 

Zingiberaceae. Organ tumbuhan yang paling banyak digunakan yaitu akar dengan 

cara direbus. Penelitian Destryana dan Ismawati (2019, hal. 1) tentang Etnobotani 

Dan Penggunaan Tumbuhan Liar Sebagai Obat Tradisional Oleh Masyarakat 

Suku Madura (Studi di Kecamatan Lenteng, Guluk-Guluk, Dan Bluto) yang 

mendapatkan 25 jenis tumbuhan liar yang digunakan sebagai obat tradisional 

diantaranya sebagai obat luka, gatal-gatal, sakit mata, demam, sakit kepala. Organ 

tumbuhan yang paling banyak digunakan yaitu daun dan cara penggunaaannnya 

digunakan langsung ke bagian tubuh yang sakit, ditumbuk kasar dan di rebus 

diambil sarinya. Penelitian Khotimah, Nurchayati, dan Ridho (2018, hal. 36) 

tentang Studi Etnobotani Tanaman Berkhasiat Obat Berbasis Pengetahuan Lokal 

Masyarakat Suku Using Di Kecamatan Licin Banyuwangi menemukan tumbuhan 

yang paling banyak dimanfaatkan yaitu dari suku Zingiberaceae. Masyarakat 

Suku Using memperoleh tumbuhan obat secara liar, dibudidaya, dan membeli. 

Organ tumbuhan yang paling banyak digunakan yaitu daun dan cara pengolahan 

tumbuhan obat dapat diambil sarinya dan dengan cara dioleskan pada bagian yang  

sakit. 

Suku-suku di Indonesia memiliki kearifan lokal dalam memanfaatkan 

tumbuhan obat  tradisional demikian juga pada Suku Bali, Suku Using, Suku 

Madura, Suku Melayu dan Suku Dayak. Masyarakat suku-suku tersebut masih 
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melestarikan kearifan lokal tumbuhan obat tradisional dengan cara menanam 

dipekarangan rumah, diladang,  mengambil dihutan, dan sebagian membeli 

dipasar atau toko. Masyarakat juga memiliki kepercayaan atau pandangan hidup 

dalam memanfaatkan tumbuhan obat tradisional sebagai obat. Kearifan lokal 

dalam pemanfaatan tumbuhan obat ini  menambah  kekayaan budaya, sumber 

daya alam,  dan kepercayaan pada setiap suku. Hal ini dapat meningkatkan 

biodiversitas tumbuhan obat tradisional agar terus terjaga kelestariannya dan dapat 

diturunkan secara turun temurun.  

Berdasarkan  latar belakang masalah diatas, maka peneliti melakukan 

review lieratur dari artikel atau jurnal-jurnal ilmiah yang sudah dipublikasikan 

dengan tema “Etnobotani Tumbuhan Obat Yang Dimanfaatkan Oleh Suku-Suku  

Di Indonesia” Hal ini penting dilakukan untuk mengetahui jenis pemanfaatan 

tumbuhan obat pada suku-suku tersebut. Kajian ini dilakukan pada  Suku Bali, 

Suku Using, Suku Madura, Suku Melayu dan Suku Dayak dalam melestarikan 

pengetahuan lokalnya sehingga dapat diteruskan ke generasi selanjutnya dan 

dimanfaatkan masyarakat secara luas.  

 

1.2 Masalah Penelitian  

Rumusan masalah yang dapat diambil pada penelitian ini sebagai berikut : 

1) Apa saja jenis tumbuhan obat tradisional yang dimanfaatkan  pada Suku Bali, 

Suku Using, Suku Madura, Suku Melayu dan Suku Dayak? 

2) Apa bagian tumbuhan yang digunakan dalam obat tradisional pada Suku Bali, 

Suku Using, Suku Madura, Suku Melayu dan Suku Dayak? 
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3) Bagaimana cara pengolahan tumbuhan obat tradisional pada Suku Bali, Suku 

Using, Suku Madura, Suku Melayu dan Suku Dayak? 

4) Bagaimana peran kearifan lokal terhadap pemanfaatan tumbuhan obat 

tradisional pada Suku Bali, Suku Using, Suku Madura, Suku Melayu dan 

Suku Dayak?  

 

1.3 Fokus Penelitian  

Penelitian yang berjudul “Etnobotani Tumbuhan Obat Tradisional Yang 

Dimanfaatkan Oleh  Suku-Suku Di Indonesia” yaitu berdasarkan latar belakang 

yang ada memfokuskan pada jenis pemanfaatan tumbuhan obat tradisional, 

bagian-bagian yang digunakan dalam tumbuhan obat tradisional, cara pengolahan 

dan penggunaan tumbuhan obat tradisional dan peran kearifan lokal terhadap 

pemanfaatan tumbuhan obat tradisional yang ada pada suku-suku tersebut. Untuk 

mendapatkan data-data dari kelima suku tersebut  peneliti menggunakan survey 

literatur dan  mereview dari beberapa jurnal  atau artikel yang sudah 

dipublikasikan.  

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan yang dapat diambil dalam penelitian ini sebagai berikut :  

1) Mengetahui  jenis tumbuhan obat tradisional yang di manfaatkan  pada Suku 

Bali, Suku Using, Suku Madura, Suku Melayu dan Suku Dayak. 

2) Mengetahui bagian tumbuhan yang digunakan dalam obat tradisional pada 

Suku Bali, Suku Using, Suku Madura, Suku Melayu dan Suku Dayak.  
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3) Mengetahui cara pengolahan dan penggunaan tumbuhan obat tradisional pada 

Suku Bali, Suku Using, Suku Madura, Suku Melayu dan Suku Dayak.  

4) Mengetahui peran kearifan terhadap pemanfaatan tumbuhan obat tradisional 

pada Suku Bali, Suku Using, Suku Madura, Suku Melayu dan Suku Dayak.  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini sebagai berikut :  

1.4.1 Bagi Peneliti  

1. Peneliti dapat mengetahui jenis tumbuhan obat tradisional yang dimanfaatkan 

oleh Suku Bali, Suku Using, Suku Madura, Suku Melayu dan Suku Dayak.  

2. Peneliti dapat mengetahui cara pengolahan dan penggunaan tumbuhan obat 

tradisional oleh Suku Bali, Suku Using, Suku Madura, Suku Melayu dan 

Suku Dayak.  

3. Peneliti dapat mengetahui peran kearifan lokal terhadap pelestarian tumbuhan 

pada Suku Bali, Suku Using, Suku Madura, Suku Melayu dan Suku Dayak.  

1.4.2 Bagi Masyarakat  

1. Memberikan pengetahuan pemanfaatan jenis tumbuhan obat tradisional pada 

Suku Bali, Suku Using, Suku Madura, Suku Melayu dan Suku Dayak.  

2. Memberikan pengetahuan tentang inventaris / data-data tumbuhan obat 

tradisional pada Suku Bali, Suku Using, Suku Madura, Suku Melayu dan 

Suku Dayak.  

3. Masyarakat dapat menjaga dan melestarikan tumbuhan obat tradisional 

sehingga tetap terjaga dan dapat diturunkan ke generasi berikutnya.  
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1.6 Asumsi Penelitian  

Peneliti mengajukan asumsi bahwa Suku Bali, Suku Using, Suku Madura, 

Suku Melayu dan Suku Dayak yang ada di Indonesia menggunakan tumbuhan 

tradisional sebagai bahan obat-obatan yang telah diwariskan oleh para leluhur. 

Tumbuhan obat-obatan digunakan karena banyak manfaat untuk mengobati 

berbagai penyakit dan tidak memiliki efek samping. Pengetahuan tentang 

pemanfaatan tumbuhan obat dapat dipelajari melalui review dari beberapa artikel 

atau jurnal yang telah dipublikasikan terkait tumbuhan obat tradisional pada suku-

suku di Indonesia.  

 

1.7 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini sebagai berikut :  

1. Studi ini dilaksanakan pada bulan April –Juni 2020 untuk mengkaji tumbuhan 

obat tradisional yang dimanfaatkan oleh masyarakat Suku Bali, Suku Using, 

Suku Madura, Suku Melayu, dan Suku Dayak.  

2. Variabel yang diteliti adalah jenis tumbuhan obat tradisional, bagian atau 

organ tumbuhan, cara pengolahan tumbuhan, serta kearifan lokal dalam 

memanfaatkan tumbuhan obat tradisional.  

3. Sumber data yaitu dari artikel ilmiah yang sudah dipublikasikan. 

4. Objek penelitian yaitu pada masyarakat Suku Bali, Suku Using, Suku 

Madura, Suku Melayu, dan Suku Dayak.  

5. Lokasi penelitian yaitu pada masyarakat Suku Bali (Tamblingan Bali, Pulau 

Serangan Bali), Suku Using (Kabupaten Banyuwangi), Suku Madura 

(Kabupaten Sampang, Sumenep), Suku Melayu (Kabupaten Sambas, 
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Kabupaten Mempawah, Kabupaten Kayong Utara), Suku Dayak (Kalimantan 

Barat).  

 

1.8   Definisi Istilah  

Adapun definisi istilah dalam penelitian berdasarkan judul sebagai berikut: 

1. Etnobotani adalah studi tentang interaksi manusia dan tumbuhan serta 

penggunaan tumbuhan oleh manusia terkait dengan sejarah, faktor-faktor fisik 

dan lingkungan sosial serta daya tarik tumbuhan itu sendiri (Hakim, 2014, 

hal. 6). Studi etnobotani dapat digunakan untuk mengkaji pemanfaatan 

tumbuhan obat tradisional yang ada pada masyarakat suku-suku di Indonesia. 

2. Tumbuhan obat adalah tumbuhan yang dapat dipergunakan sebagai obat, baik 

yang sengaja ditanam atau tumbuh secara liar menurut  Kurniawan (2010, hal. 

16)  dalam Utomo (2017, hal 16). Tumbuhan obat dimanfaatkan oleh 

masyarakat  tradisional seperti Suku Bali, Suku Using, Suku Madura, Suku 

Dayak untuk diramu dan disajikan sebagai obat untuk menyembuhkan 

penyakit.  

3. Suku atau etnik merupakan kelompok sosial dalam sistem sosial kebudayaan 

yang mempunyai arti kedudukan tertentu karena keturunan, adat, agama, 

bahasa, dan sebagainya (KBBI, 2016). 
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